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Abstract

This study aims to determine the effect of learning behavior in terms of students’ learning styles on
the mathematics learning outcomes of eighth-grade students at SMPN 10 Mataram in the
2024/2025 academic year. This research is a quantitative study using the Ex Post Facto method.
The population in this study consisted of all eighth-grade students at SMPN 10 Mataram in the
2024/2025 academic year, totaling 271 students, with a sample of 32 students selected using cluster
random sampling. Data collection techniques included questionnaires and tests. The instruments
used were a learning style questionnaire, a learning behavior questionnaire, and a mathematics
learning outcomes test. The learning outcomes test used was a post-test on the topic of Systems of
Linear Equations in Two Variables (SPLDV). The data analysis techniques applied were descriptive
and inferential analysis. Based on the results and data analysis, it was found that there is a positive
and significant effect of learning behavior on learning outcomes with a contribution of 26.7%, and
a positive and significant effect of learning behavior in students with a kinesthetic learning style on
learning outcomes with a contribution of 40.9%. Meanwhile, other learning styles did not show any
significant effect.

Keywords: Learning behavior; learning styles; learning outcomes

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku belajar ditinjau dari gaya belajar
siswa terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 10 Mataram. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian Ex Post Facto. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 10 Mataram tahun ajaran 2024/2025 berjumlah 271
siswa dan sampel yang digunakan sebanyak 32 siswa yang dipilih menggunakan cluster random
sampling. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan angket dan tes. Dengan instrumen
yaitu angket gaya belajar, angket perilaku belajar, tes hasil belajar matematika. Pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Teknik analisis data yaitu teknik analisis
deskriptif dan analisis inferensial. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diketahui
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara prilaku belajar terhadap hasil belajar
dengan kontribusi pengaruh sebesar 26,7% dan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
perilaku belajar siswa dengan gaya belajar kinestetik terhadap hasil belajar dengan kontribusi
pengaruh sebesar 40,9%. Sedangkan untuk gaya belajar lainnya tidak memiliki pengaruh.

Kata Kunci: Perilaku belajar; gaya belajar; hasil belajar
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran wajib yang memiliki peran
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Menurut Novitasari (2016), pelajaran
matematika merupakan suatu pelajaran yang berkaitan dengan konsep- konsep dalam
matematika. Matematika berkaitan dengan penguasaan konsep- konsep yang penting
untuk memudahkan siswa dalam mempelajari materi dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah
agar siswa dapat memahami konsep, menghubungkan antar konsep, dan menerapkannya
secara efektif dalam pemecahan masalah. Meskipun penting, matematika sering
dianggap sulit dan abstrak, yang menyebabkan munculnya opini negatif di kalangan
siswa. Banyak siswa merasa kesulitan memahami matematika, yang berakibat pada
rendahnya hasil belajar siswa. Sejalan dengan hal tersebut, matematika juga dipandang
sebagai hal yang menakutkan karena merupakan materi yang menurut siswa sulit
dipahami (Wicaksana,et al: 2021). Keberhasilan dalam peningkatan mutu Pendidikan
dapat dilihat hasil belajar (Sripatmi, Baidowi & Fitirani : 2019). Hasil belajar
matematika dapat digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam
mengetahui dan memahami pelajaran matematika yang biasa dinyatakan dengan nilai
yang berupa huruf atau angka-angka. Seperti yang diungkapkan oleh Panie, et al (2023),
hasil belajar matematika merupakan penentu berhasil atau tidak proses belajar
matematika tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 10 Mataram, diketahui siswa
memiliki kemampuan belajar yang beragam serta perilaku belajar menunjukkan
dinamika yang kompleks namun menarik. Beberapa siswa cenderung lebih cepat
memahami materi, aktif bertanya, dan mandiri dalam menyelesaikan tugas. Namun,
terdapat juga beberapa siswa masih membutuhkan waktu lebih lama dalam memahami
konsep, serta memerlukan pendekatan pengajaran yang lebih individual dan
kontekstual. Berdasarkan hasil wawancara salah satu guru matematika SMP Negeri di
salah satu sekolah di Mataram, diketahui bahwa pelaksanaan proses belajar mengajar
belum mencapai tingkat keberhasilan yang diinginkan. Hal ini dapat dilihat pada nilai
rata-rata penilaian tengah semester kelas VIII tahun ajaran 2024/2025. Diketahui
persentase jumlah siswa tuntas yakni sebesar 22,5%, sedangkan persentase jumlah
siswa tidak tuntas sebesar 77,5%. Persentase siswa yang tidak tuntas lebih tinggi di
bandingkan persentase siswa yang tuntas. Hal ini mengindikasi bahwa terdapat
permasalahan yang dialami siswa dalam pembelajaran matematika khususnya hasil
belajar matematika siswa.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru pelajaran matematika di sekolah, hal
ini disebabkan karena siswa kurang memperhatikan guru saat sedang menjelaskan
didepan kelas, siswa sering mengantuk pada saat pembelajaran, dan berdiskusi dengan
teman pada saat guru sedang menjelaskan di depan kelas. Hal tersebut yang membuat
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siswa merasa kesulitan dalam pembelajaran dan kurang memahami materi matematika
yang membuat siswa juga jarang mengumpulkan tugas. Jika dilihat dari penjelasan
guru, cara mengajar guru di sana hanya menggunakan metode ceramah saja dan tidak
didukung oleh media yang membuat siswa memiliki keinginan dalam belajar sehingga
siswa tidak memahami maksud dari materi yang diajarkan di SMPN 10 Mataram.
Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bahwa nilai matematika siswa masih tergolong
rendah, khususnya pada materi Sistem Persamaan Linier dua variabel (SPLDV). Salah
satu materi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Pratama, et al: 2024). Namun
dari penilaian itu belum bisa disimpulkan bahwa semua siswa memiliki gaya belajar dan
perilaku belajar yang sama. Maka penting untuk mengkaji pengaruh perilaku belajar
ditinjau dari gaya belajar siswa pada pembelajaran matematika terhadap hasil belajar
siswa kelas VIII SMPN 10 Mataram.

Salah satu hal yang perlu diperhatikan guru dalam melaukan pembelajaran di kelas
yaitu karkteristik siswa. Karakteristik siswa ini berkaitan dengan gaya belajar (Safitri,et
al: 2021). Gaya belajar menjadi tiga kelompok, yaitu visual, auditori dan kinestetik. Pada
penelitian ini dari ketiga kelompok gaya belajar, siswa dengan gaya belajar kinestetik,
perilaku belajar menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil
belajar, sedangkan pada gaya belajar visual dan auditori, perilaku belajar tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. Gaya
belajar dalam penelitian ini berfokus pada indikator gaya belajar menurut De Potter dan
Hernacki (2010). Pada gaya belajar visual terdiri dari (1) Rapi dan teratur saat
mengerjakan soal (2) Lebih memahami dengan membaca dengan keras sambil
menggunakan jari untuk menandai (3) Lebih mudah menyelesaikan tugas dengan objek
gambar (4) Menggerakkan bibir saat memca pelajaran (5) Lebih mudah memahami
ketika menggunakan alat peraga. Pada gaya belajar auditori terdiri dari (1) Berbicara
dengan cepat saat menjawab (2) Senang berdiskusi (3) Mendengar musik Ketika belajar
(4) Mudah paham dengan mendengarkan penjelasan guru (5) Mudah terganggu jika ada
keributan. Sedangkan indikator untuk gaya belajar kinestetik terdiri dari (1)
Menggunakan gerak tubuh saat presentasi (2) Mudah memahami pembelajaran dengan
bentuk permainan (3) Belajar dengan banyak Latihan soal (4) Lebih paham materi
melalui alat peraga (5) Lebih suka belajar dengan alat peraga, menggambar objek, dan
(6) tidak bisa duduk tenang dalam waktu lama selama pelajaran. Adapun indikator
perilaku belajar menurut Azizah (2017) terdiri dari perilaku belajar dalam mengikuti
pelajaran secara positif, perilaku belajar dalam mengulangi pelajaran, perilaku belajar
dalam membaca buku dan perilaku belajar dalam menghadapi ujian.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode penelitian Ex post facto. Penelitian dilaksanakan di SMPN 10 Mataram
pada tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 10
Mataram tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 271 orang yang terbagi ke dalam 9
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kelas. Sampel yang dipilih adalah kelas VIII E dengan jumlah 32 siswa yang dipilih
menggunakan teknik cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data yang berupa angket dan metode tes. Adapun instrument tersebut
telah divalidasi menggunakan validitas isi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan penyebaran nilai atau skor. Sedangkan
analisis inferensial yang digunakan adalah analisis regresi, uji signifikan, dan uji
determinasi. Sebelum melakukan analisis inferensial, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat yaitu uji normalitas data, linieritas, dan multikolinieritas.

Analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif yang
digunakan untuk memperhatikan perilaku data gaya belajar matematika, perilaku
belajar, dan hasil belajar matematika siswa yang akan diuji dalam analisis inferensial.
Analisis deskriptif yang digunakan adalah menghitung mean, menghitung standar
deviasi untuk mendeskripsikan karakteristik distribusi skor responden untuk gaya
belajar matematika, perilaku belajar, dan hasil belajar. Teknik analisis data dalam
penelitian kuantitatif menggunakan statistik inferensial. Berdasarkan jenis data yang
dianalisis yang diuji yaitu hipotesis asosiatif maka digunakan statistik parametrik
berupa analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier ganda yang
sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji linieritas, uji homogenitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
3.1.1 Hasil Analisis Data Deskriptif

3.3.1.1 Data Angket Gaya Belajar siswa
Berdasarkan hasil angket gaya belajar yang diperoleh diketahui bahwa siswa kelas VIII
E SMPN 10 Mataram tahun ajaran 2024/2025 mempunyai tipe gaya belajar berbeda-
beda. Perbandingan jumlah gaya belajar siswa kelas VIII E SMPN 10 Mataram tahun
ajaran 2024/2025 dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Perbandingan Jumlah Gaya Belajar Kelas VIII E SMPN 10 Mataram
No dJenis Gaya Belajar Jumlah Siswa

1 Visual 6
2 Auditori 7
3 Kinestetik 19

3.3.1.2 Data Angket Perilaku Belajar siswa
Data perilaku belajar selanjutnya dianalisis dengan hasil sebagai berikut.
Tabel 3.2 Hasil Analisis Deskriptif Angket Perilaku Belajar

Ukuran Nilai
Jumlah sampel 32
Mean 51,75
Median 50
Standar deviasi (SD;) 7,85
Varians 61,61
Skor maksimum 67
Skor minimun 39
Total skor 1656

Adapun kategori data angket perilaku belajar siswa kelas VIII E dapat dilihat pada
Tabel 3.3 berikut.
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Tabel 3.3 Kategori Perilaku Belajar

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Sangat tinggi 1 3%
Tinggi 8 25%
Sedang 15 47%
Rendah 8 25%
Sangat rendah 0 0%

Berdasarkan Tabel 3.3, perilaku belajar siswa SMPN 10 Mataram menunjukkan
persentase terbesar yaitu 47% dengan kategori sedang, dan persentase terendah 0%
pada kategori sangat rendah. Berikut rincian skor per indikator angket perilaku

belajar siswa.
Tabel 3.4 Skor rata-rata indikator Angket Perilaku Belajar Siswa

Indikator Skor Rata-rata
Perilaku belajar dalam mengikuti pelajaran secara positif 84,4
Perilaku belajar dalam mengulangi Pelajaran 90,3
Perilaku belajar dalam membaca buku 76,7
Perilaku belajar dalam mengunjungi perpustakaan 69
Perilaku belajar dalam menghadapi ujian 95

3.3.1.3 Data Hasil Belajar Matematika Siswa
Data tes hasil belajar selanjutnya dianalisis dengan hasil sebagai berikut.
Tabel 3.5 Hasil Analisis Deskriptif Tes Hasil Belajar Matematika

Ukuran Nilai
Jumlah sampel 32
Mean 3,97
Median 3,5
Standar deviasi (SD;) 2,81
Varians 7,90
Skor maksimum 10
Skor minimum 0
Total skor 127

Adapun kategori data hasil belajar matematika siswa kelas VIII E SMPN 10

Mataram dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut.
Tabel 3.6 Kategori Hasil Belajar Matematika Siswa

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Sangat tinggi 0 0%
Tinggi 1 3%
Sedang 5 16%
Rendah 9 28%
Sangat rendah 17 53%

Berdasarkan Tabel 3.6 rata-rata Hasil tersebut menunjukkan sangat perlu
diperhaitkan peningkatan hasil belajar siswa dngan model pembelajaran, metode,
mapun strategi sehingga hasil belajarnya semakin baik.

3.3.1.4 Rangkuman perilaku belajar dan hasil belajar berdasarkan gaya belajar
Data kategori gaya belajar masing-masing siswa dilengkapi dengan kategori
perilaku dan hasil belajar matematika sesuai dengan gaya belajar visual, auditori,
dan kinestetik. Berikut rincian kategori pada masing-masing gaya belajar siswa.
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Tabel 3.7 Kategori perilaku dan hasil belajar matematika siswa

Perilaku Belajar Hasil Belajar
Kategori Jumlah ST T S R SR
ST 0 0 0 0 0 0
. . T 2 0 0 0 1 1
Gaya Belajar Visual 3 3 0 0 0 1 9
R 1 0 0 1 0 0
SR 0 0 0 0 0 0
ST 0 0 0 0 0 0
T 2 0 0 0 2 0
Gaya Belajar Auditori S 4 0 0 0 2 2
R 1 0 0 0 0 1
SR 0 0 0 0 0 0
ST 1 0 0 1 0 0
Gaya Belajar T 4 0 L ! 2 0
Kinestetik S 7 0 0 1 1 5
R 7 0 0 1 0 6
SR 0 0 0 0 0 0

Keterangan : Angka menunjukan jumlah siswa
Berdasarkan Tabel 3.7, terlihat bahwa terdapat ketidaksesuaian antara kategori
perilaku belajar dengan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
belajar yang tinggi belum tentu berbanding lurus dengan hasil belajar yang tinggi

3.2 Uji Prasyarat

3.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data residual dalam model regresi
sederhana berdistribusi normal. Dalam pengujian ini digunakan Kolmogorov-
Smirnov Test, dengan tingkat signifikansi (a) sebesar 0,05. Berikut Tabel 3.8 hasil
perhitungan uji normalitas.

Tabel 3.8 Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Uji Normalitas Nilai p. (Sig)

Data perﬂ?ku bgla]ar dan 0,193
hasil belajar

Berdasarkan Tabel 3.8, diperoleh nilai p — value = 0,193. Karena nilai p tersebut
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi
normal.

4.4.2 Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier antara
variabel bebas (perilaku belajar) dengan variabel terikat (hasil belajar).

Tabel 3.9 Hasil Perhitungan Uji Linieritas

Uji Linieritas Nilai p.(Sig) F-hitung

Data perilaku belajar dan hasil belajar 0,66 0,81

Berdasarkan Tabel 3.9, diperoleh hasil P —value = 0,66 dan F — hitung = 0,81
Dengan menggunakan tingkat signifikansi (a¢ = 0,05), maka p — value (0,66) >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel perilaku belajar dan
hasil belajar adalah linier.
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3.3 Analisis Hipotesis
3.3.1 Uji pengaruh perilaku belajar (X) terhadap hasil belajar (Y)
Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh perilaku belajar
(X) terhadap hasil belajar (Y) siswa kelas VIII E SMPN 10 Mataram tahun ajaran
2024/2025. Untuk menguji hipotesis pertama digunakan analisis regresi sederhana.

1. Membuat Persamaan Regresi antara Perilaku Belajar dengan Hasil Belajar
Matematika siswa
Pengujian ini menggunakan analsisi regresi sederhana yaitu X terhadap Y hasilnya
sebagai berikut.
Tabel 3.10 Rangkuman Koefisien Regresi Linier Sederhana
Konstanta (a) Koefisien (b)

-5,61 0,18
Berdasarkan Tabel 3.10 diperoleh nilai a = —5,61 dan nilai koefisien variabel X
yaitub = 0,18 sehingga dapat disusun persamaan model regresinya sebagai berikut.

Y =-561+0,18X
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisiean regresi bernilai

posistif sebesar 0,18 yang berarti setiap peningkatan 1 satuan dalam perilaku belajar
siswa akan diikuti oleh peningkatan hasil belajar matematika sebesar 0,18 poin. Ini
menunjukkan hubungan positif antara perilaku belajar dengan hasil belajar.
2. Uji signifikansi regresi sederhana
Uji signifikasi dilakukan untuk menguji keberartian dari persamaan garis regresi
sederhana antara perilaku belajar terhadap hasil belajar matematika. Adapun hasil
dari uji t dengan bantuan program SPSS sebagai berikut:Untuk melakukan uji
hipotesis dilakukan dengan dua pengambilan keputusan yaitu dengan nilai
signifikansi dan nilai t hitung. Berikut hasil uji hipotesisnya.

Tabel 3.11 Hasil Uji t

Uji signifikansi Nilai p. (Sig) thitung
Data perilaku belajar dan hasil belajar 0,002 3,310

Berdasarkan Tabel 3.11 diperoleh nilai p.(Sig) dan tpngsebesar 3,310. Nilai
signifikansi = 0,002 < 0,05 dan nilai tpiyng = 3,310 > trgpe = 1,697 yang berarti
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara perilaku belajar (variabel X)
terhadap hasil belajar matematika (variabel Y).
3. Menentukan koefisien korelasi dan koefiien determinasi
Koefisien determinasi menunjukan tingkat ketepatan garis regresi. Adapun hasil
analisis data dengan program SPSS, sebagai berikut.

Tabel 3.12 Hasil Uji t

Uji signifikansi Nilair  Nilair?

Data perilaku belajar dan hasil belajar 0,517 0,267
Berdasarkan Tabel 3.12 diatas diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,517, ini
berarti terdapat pengaruh yang positif antara perilaku belajar terhadap hasil belajar
matematika dengan nilai r?sebesar 0,267. nilai r? tersebut berarti 26,7% faktor
perilaku belajar dapat menaikan hasil belajar matematika dan sisanya yaitu 73,9%
disebabkan oleh faktor lain.

3.3.2 Uji pengaruh perilaku belajar ditinjau dari gaya belajar siswa (X;) terhadap
hasil belajar (Y)
A. Uji pengaruh perilaku belajar siswa visual (X,) terhadap hasil belajar (V)
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1. Membuat Persamaan Regresi antara Perilaku Belajar dengan Hasil Belajar
Matematika siswa Visual
Pengujian ini menggunakan analsisi regresi sederhana yaitu X, terhadap Y, hasilnya
sebagai berikut.
Tabel 3.13 Rangkuman Koefisien Regresi Linier Sederhana
Konstanta (a) Koefisien (b)

4,613 -0,012
Berdasarkan Tabel 3.13 diperoleh nilaia = 4,613 dan nilai koefisien variabel X yaitu
b = —0,012 sehingga dapat disusun persamaan model regresinya sebagai berikut.

Y, = 4,613 — 0,012X,
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisiean regresi memiliki nilai
sebesar -0,012 yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara variabel perilaku
dan hasil belajar. Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada variabel perilaku
akan diikuti oleh penurunan sebesar 0,012 satuan pada variabel hasil belajar,
dengan asumsi bahwa variabel lain berada dalam kondisi konstan. Nilai koefisien
yang negatif ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat perilaku yang
diamati, maka kecenderungan nilai hasil belajar justru mengalami penurunan.
2. Uji signifikansi regresi sederhana
Uji signifikasi dilakukan untuk menguji keberartian dari persamaan garis regresi
sederhana antara perilaku belajar terhadap hasil belajar matematika. Hipotesis
yang diuji adalah terdapat pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar
matematika siswa visual. Adapun hasil dari uji t dengan bantuan program SPSS
sebagai berikut:Untuk melakukan uji hipotesis dilakukan dengan dua pengambilan
keputusan yaitu dengan nilai signifikansi dan nilai t hitung. Berikut hasil uji
hipotesisnya.
Tabel 3.14 Hasil Uji t
Uji Hipotesis Nilai p.(Sig)  thitung
Data perilaku belajar dan hasil belajar (visual) 0,931 -0,092
Berdasarkan Tabel 3.14 diperoleh nilai p.(Sig) dan tp;yngsebesar -0,092. Nilai
signifikansi = 0,931 > 0,05 dan nilal tpirung = —0,092 < tgpe; = 2,132. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa perilaku belajar tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar pada siswa dengan gaya belajar visual.
Tingginya nilai signifikansi serta rendahnya nilai tp;ng menunjukkan bahwa
hubungan antara kedua variabel tersebut sangat lemah dan tidak memiliki kekuatan
secara statistik.

B. Uji pengaruh perilaku belajar siswa auditori (X,) terhadap hasil belajar (Y,)
1. Membuat Persamaan Regresi antara Perilaku Belajar dengan Hasil Belajar
Matematika siswa Auditori
Pengujian ini menggunakan analsisi regresi sederhana yaitu X, terhadap Y, hasilnya
sebagai berikut.
Tabel 3.15 Rangkuman Koefisien Regresi Linier Sederhana
Konstanta (a) Koefisien (b)
1,635 0,050

Berdasarkan Tabel 3.15 diperoleh nilai a = 1,635 dan nilai koefisien variabel
X yaitu b = 0,050 sehingga dapat disusun persamaan model regresinya sebagai
berikut.

Mandalika Mathematics and Education Journal Volume 7 Nomor 3, September 2025 | 1085



Putri et al Pengaruh Perilaku Belajar Ditinjaul ...

Y, = 1,635 + 0,050X,
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisiean regresi bernilai posistif
sebesar 0,050 yang berarti setiap peningkatan 1 satuan dalam perilaku belajar siswa
akan diikuti oleh peningkatan hasil belajar matematika sebesar 0,050 poin. Ini
menunjukkan hubungan positif antara perilaku belajar dengan hasil belajar.

2. Uji signifikansi regresi sederhana
Uji signifikasi dilakukan untuk menguji keberartian dari persamaan garis regresi
sederhana antara perilaku belajar terhadap hasil belajar matematika. Hipotesis
yang diuji adalah terdapat pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar
matematika siswa auditori. Adapun hasil dari uji t dengan bantuan program SPSS
sebagai berikut:Untuk melakukan uji hipotesis dilakukan dengan dua pengambilan
keputusan yaitu dengan nilai signifikansi dan nilai t hitung. Berikut hasil uji
hipotesisnya.
Tabel 3.16 Hasil Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Nilai p.(Sig)  thitung

Data perilaku belajar dan hasil belajar (auditori) 0,590 0,575
Berdasarkan Tabel 3.16 diperoleh nilai p.(Sig) dan tpngsebesar 0,575. Nilai
signifikansi = 0,590 > 0,05 dan nilai tpirung = 0,575 < trgper = 2,015. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
perilaku belajar terhadap hasil belajar pada siswa dengan gaya belajar auditori. Nilai
signifikansi yang melebihi batas kritis dan nilai tpiung yang jauh di bawah
traver menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel sangat lemah dan tidak
memiliki kekuatan secara statistik.

C. Uji pengaruh perilaku belajar siswa kinestetik (X)) terhadap hasil belajar (V)
1. Membuat Persamaan Regresi antara Perilaku Belajar dengan Hasil Belajar
Matematika siswa Kinestetik
Pengujian ini menggunakan analsisi regresi sederhana yaitu X, terhadap Y, hasilnya
sebagai berikut.
Tabel 3.17 Rangkuman Koefisien Regresi Linier Sederhana
Konstanta (a) Koefisien (b)
—9,288 0,259
Berdasarkan Tabel 3.17 diperoleh nilai a = —9,288 dan nilai koefisien variabel X
yaitu b = 0,259 sehingga dapat disusun persamaan model regresinya sebagai
berikut.

Y, = —9,288 + 0,259X,,
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisiean regresi bernilai posistif
sebesar 0,259 yang berarti setiap peningkatan 1 satuan dalam perilaku belajar siswa
akan diikuti oleh peningkatan hasil belajar matematika sebesar 0,259 poin.
2. Uji Hipotesis
Untuk melakukan uji hipotesis dilakukan dengan dua pengambilan keputusan yaitu
dengan nilai signifikansi dan nilai tpiryng.

Tabel 3.18 Hasil Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Nilai p. (Sig)  thitung
Data perilaku belajar dan hasil belajar (kinestetik) 0,003 3,431
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Berdasarkan Tabel 3.18 diperoleh nilai p.(Sig) dan tpngsebesar 3,431. Nilai
signifikansi = 0,003 < 0,05 dan nilai tpirung = 3,431 > trgper = 1,739. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
perilaku belajar terhadap hasil belajar pada siswa dengan gaya belajar kinestetik.
Nilai signifikansi yang berada jauh di bawah ambang batas kritis (0,05) serta nilai
thitung Yang melampaui tyqp,; menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel
cukup kuat dan memiliki kebermaknaan secara statistik.

3. Menentukan koefisien korelasi dan koefiien determinasi
Koefisien determinasi menunjukan tingkat ketepatan garis regresi. Adapun hasil

analisis data dengan program SPSS, sebagai berikut.
Tabel 3.19 Hasil Uji t

Uji signifikansi Nilair Nilair?
Data perilaku belajar dan hasil belajar 0,640 0,409
(Kinestetik)

Berdasarkan Tabel 3.19 diatas diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,640, ini berarti
terdapat pengaruh yang positif antara perilaku belajar terhadap hasil belajar
matematika siswa kinestetik dengan nilai r?sebesar 0,409. Nilai r? tersebut berarti
40,9% faktor perilaku belajar dapat menaikan hasil belajar matematika siswa kinestetik
dan sisanya yaitu 59,1% disebabkan oleh faktor lain.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari pengujian hipotesis secara parsial
menggunakan uji regresi linier sederhana, dalam penelitian ini didapatkan hasil nilai uji
t yaitu 3,310 > 1,697 atau nilai signifikasi pada variabel perilaku belajar matematika
sebesar 0,002 < 0,05, dimana hipotesis diterima yang menunjukan terdapat pengaruh
perilaku belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 10 Mataram tahun ajaran
2024/2025 dengan persamaan regresi linier sederhana yaitu —5,616 + 0,185X.

Hasil uji korelasi sederhana didapatkan nilai 7pieung sebesar 0,517. Nilai koefisien
korelasi yang positif menunjukan pengaruh yang positif, artinya semakin tinggi perilaku
belajar siswa maka hasil belajar matematika siswa meningkat begitupun sebaliknya.
Besarnya kontribusi perilaku belajar dalam mempengaruhi hasil belajar matematika
siswa yaitu sebesar 26,7%. Hal ini berarti bahwa 26,7% faktor perilaku belajar dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan 73,3% disebabkan oleh faktor lain.
Adapun indikator yang paling dominan atau memiliki kontribusi paling besar terhadap
perilaku belajar siswa yaitu pada aspek perilaku belajar dalam mengikuti pelajaran
secara positif. Hal ini dapat dilihat dari jumlah skor tertinggi pada kategori angket
perilaku belajar.

Sejalan dengan hasil penelitian Kurniawan (2021) sesuai dengan hasil pengujian nilai
linieritas dengan uji F diperoleh bahwa terdapat hubungan yang linier antara perilaku
belajar dengan prestasi belajar matematika atau hasil belajar matematika siswa. Yang
berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara perilaku belajar terhadap
prestasi belajar matematika siswa. Kemudian hasil penelitian Hasibuan et al (2022)
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menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku belajar dengan
hasil belajar. Artinya semakin baik perilaku belajar siswa maka semakin tinggi hasil
belajar siswa.

Menurut Djaali (2013), perilaku belajar seringkali disebut juga dengan kebiasaan belajar,
yaitu perilaku belajar seseorang yang telah tertanam dalam waktu yang relatif lama.
Sejalan dengan hasil yang diperoleh pada penelitian Nainggolan, Sidabalok, Aitonang
(2022) korelasi kebiasaan belajar dengan hasil belajar signifikan. Artinya ada pengaruh
kebiasaan belajar terhadap hasil belajar matematika pada pelajaran matematika.
Naylah et al. (2023) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa perilaku belajar yang baik
terbentuk melalui kebiasaan belajar yang baik juga. Kemudian Falochi et al. (2023)
menjelaskan hubungan positif antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar
matemattika siswa. Dengan demikian dapat diketahui bahwa hubungan antara perilaku
belajar terhadap hasil belajar siswa.

Menurut Soemanto (2017) perilaku belajar merupakan tindakan atau sikap atas
pelaksanaan teknik-teknik belajar yang dilaksanakan individu atau siapapun juga dalam
waktu dan situasi belajar tertentu. Falochi et al (2023) menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh signifikan sikap siswa terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika. Kemudian dijelaskan oleh Hartati (2015) bahwa bahwa sikap siswa pada
matematika yang berbeda akan memberikan hasil belajar matematika yang berbeda
pula. Dengan demikian jika perilaku belajar siswa baik maka hasil belajar matematika
siswa juga akan baik begitu sebaliknya.

Berdasarkan hasil analisis dan teori serta penelitian terdahulu, maka tinggi rendahnya
hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh faktor perilaku belajar. Apabila
perilaku belajar siswa tinggi maka hasil belajar yang diperoleh tinggi. Apabila perilaku
belajar siswa rendah maka hasil belajar matematika yang diperoleh rendah.

3.2.2 Pengaruh Perilaku Belajar Ditinjau dari Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa

3.2.2.1 Pengaruh Perilaku Belajar Siswa dengan Gaya Belajar Visual Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari pengujian hipotesis secara parsial
menggunakan uji regresi linier sederhana, dalam penelitian ini didapatkan hasil nilai uji
t yaitu —0,092 < 2,132 atau nilai signifikasi pada variabel perilaku belajar sebesar
0,931 > 0,05, dimana hipotesis ditolak yang menunjukan tidak terdapat pengaruh
perilaku belajar terhadap hasil belajar siswa dengan gaya belajar visual kelas VIII SMPN
10 Mataram tahun ajaran 2024/2025 dengan persamaan regresi linier sederhana yaitu
Y, = 4,613 —0,012X,, Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang positif
antara perilaku belajar dengan hasil belajar matematika siswa.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartati (2015) diperoleh melalui analisis
statistik secara empirik terbukti bahwa tidak terdapat interaksi antara gaya belajar dan
sikap siswa pada pelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika siswa. Salah
satu faktor penyebabnya yaitu pada pengisian instrumen yang kurang sungguh-sunggh
atau tidak tepat. Pada penelitian ini juga salah satu faktor penyebab yaitu siswa tidak
memperhatikan secara penuh instruksi dalam pengerjaan instrumen sehingga siswa
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dalam pengisiannya masih kurang sungguh-sungguh. Kemudian pada penelitian
Cholifah (2018) mendapatkan hasil penelitian yang serupa yaitu tidak terdapat interaksi
antara gaya belajar dan sikap siswa pada pelajaran matematika terhadap hasil belajar
matematika. Nurhidayah (2015) menyatakan bahwa gaya belajar tidak berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Hal tersebut juga demikian pada penelitian ini siswa
dengan gaya belajar visual tidak berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika
siswa.

Kemudian dijelaskan dalam hasil penelitian Wassahua (2016) hubungan secara analisis
gaya belajar dengan hasil belajar yang disesuaikan dengan kondisi penelitian ini yaitu
hubungan gaya belajar visual dengan materi SPLDV yaitu ketika guru menjelaskan
materi sambil menuliskan langkah-langkah penyelesaian di papan tulis, misalnya
menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik, maka siswa yang memiliki gaya belajar
visual yang baik akan lebih mudah memahami materi karena mereka dapat melihat
bentuk grafik dua garis lurus yang saling berpotongan sebagai solusi dari SPLDV
tersebut.

Berdasarkan hasil analisis data serta ditinjau dari teori dan temuan penelitian
sebelumnya, diperoleh bahwa pada siswa dengan gaya belajar visual, perilaku belajar
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika. Hal
ini mengindikasikan bahwa tinggi atau rendahnya perilaku belajar tidak secara langsung
berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar matematika pada kelompok siswa
dengan gaya belajar visual.

3.2.2.2 Pengaruh Perilaku Belajar Siswa dengan Gaya Belajar Auditori Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari pengujian hipotesis secara parsial
menggunakan uji regresi linier sederhana, dalam penelitian ini didapatkan hasil nilai uji
t yaitu 0,575 < 2,015 atau nilai signifikasi pada variabel perilaku belajar sebesar 0,590 >
0,05, dimana hipotesis ditolak yang menunjukan tidak terdapat pengaruh perilaku
belajar terhadap hasil belajar siswa dengan gaya belajar auditori kelas VIIT SMPN 10
Mataram tahun ajaran 2024/2025 dengan persamaan regresi linier sederhana yaitu Y, =
—9,288 + 0,259X,,.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartati (2015) diperoleh melalui analisis
statistik secara empirik terbukti bahwa tidak terdapat interaksi antara gaya belajar dan
sikap siswa pada pelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika siswa.
Cholifah (2018) hasil menyatakan bahwa tidak terdapat interaksi antara gaya belajar
dan sikap siswa pada pelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika. Pada
penelitian ini siswa auditori tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.

Wassahua (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa hubungan gaya belajar
auditori dengan materi SPLDV yaitu ketika guru menjelaskan konsep SPLDV secara
lisan, misalnya tentang cara menyelesaikan sistem persamaan dengan metode substitusi,
maka siswa yang memiliki gaya belajar auditori yang bagus akan lebih mudah
memahami langkah-langkah penyelesaiannya karena mereka fokus mendengarkan
penjelasan guru secara runtut dan logis.
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Berdasarkan hasil analisis data serta ditinjau dari teori dan temuan penelitian
sebelumnya, diperoleh bahwa pada siswa dengan gaya belajar auditori, perilaku belajar
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika. Hal
in1 mengindikasikan bahwa tinggi atau rendahnya perilaku belajar tidak secara langsung
berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar matematika pada kelompok siswa
dengan gaya belajar auditori.

3.2.2.3 Pengaruh Perilaku Belajar Siswa dengan Gaya Belajar Kinestetik
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari pengujian hipotesis secara parsial
menggunakan uji regresi linier sederhana, dalam penelitian ini didapatkan hasil nilai uji
t yaitu 3,431 > 1,739 atau nilai signifikasi pada variabel perilaku belajar matematika
sebesar 0,003 < 0,05, dimana hipotesis diterima yang menunjukan terdapat pengaruh
perilaku belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 10 Mataram
tahun ajaran 2024/2025 dengan persamaan regresi linier sederhana yaitu Y, = —9,288 +
0,259X,.

Hasil uji korelasi sederhana didapatkan nilai 7pieng sebesar 0,640. Nilai koefisien
korelasi yang positif menunjukan pengaruh yang positif, artinya semakin tinggi perilaku
belajar siswa maka hasil belajar matematika siswa dengan gaya belajar kinestetik
meningkat begitupun sebaliknya. Besarnya kontribusi perilaku belajar dalam
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa yaitu sebesar 40,9%. Hal ini berarti
bahwa 40,9% faktor perilaku belajar dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa dan 59,1% disebabkan oleh faktor lain. Adapun indikator yang paling dominan atau
memiliki kontribusi paling besar terhadap perilaku belajar siswa yaitu pada aspek
perilaku belajar dalam mengikuti pelajaran secara positif. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah skor tertinggi pada kategori angket perilaku belajar siswa dengan gaya belajar
kinestetik.

Sejalan dengan penelitian Khoeron, Sumarna, Permana (2014) gaya belajar sebagai salah
satu faktor dalam diri siswa berpengaruh sebesar 52% yang merupakan pengaruh tinggi
terhadap pencapaian prestasi belajar siswa kelas. Artinya, bahwa semakin sesuai gaya
belajar dengan kepribadian siswa, maka akan semakin tinggi prestasi akademik siswa
tersebut guna mencapai prestasi belajar. Berbanding terbalik apabila semakin tidak
sesual gaya belajar dengan kepribadian siswa, maka akan semakin rendah prestasi
akademiknya. Jumroidah, Kadir, Suhar (2018) menunjukkan bahwa ada pengaruh gaya
belajar kinestetik terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP dimana
variabel gaya belajar kinestetik memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
matematika sebesar 28,1% dan sisanya sebesar 71,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dikaji pada penelitian ini.

Matussolikhah & Rosy (2021) dari hasil anlsisi regresi diperoleh bahwa gaya belajar serta
hasil belajar mempunyai pengaruh yang signifikan, selanjutnya dari nilai fhityung
diketahui bahwa hasil belajar dipengaruhi secara signifikan oleh variabel disiplin belajar
dan gaya belajar siswa. Falah (2019) hasil analisis datanya menunjukkan bahwa gaya
belajar dan minat belajar matematika siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui pengaruh antara gaya belajar siswa
dengan hasil belajar siswa yang positif dan signifikan.

Pada penelitian ini terdapat dua gaya belajar yang tidak berpengaruh yaitu gaya belajar
visual dan auditori. Sesuai dengan penjelasan pada penelitian Hartati (2015) hasil ini
memperkuat asumsi bahwa gaya belajar siswa yang berbeda akan memberikan hasil
belajar matematika yang berbeda pula. Cholifah (2018) dalam penelitiannya bahwa gaya
belajar umumnya berpengaruh dalam proses pembelajaran tetapi ada juga yang tidak
berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa.

Lebih lanjut, Wassahua (2016) menunjukkan bahwa hubungan gaya belajar kinestetik
dengan materi SPLDV yaitu ketika guru mengajak siswa berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran, misalnya dengan simulasi permainan peran di mana siswa memerankan
variabel dalam persamaan (misalnya “x” sebagai jumlah kue dan “y” sebagai jumlah
minuman), maka siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik akan lebih mudah
memahami konsep SPLDV karena mereka terlibat langsung dalam proses pembelajaran

yang bersifat praktik dan nyata.

Berdasarkan hasil analisis data serta ditinjau dari teori dan temuan penelitian
sebelumnya, diperoleh bahwa pada siswa dengan gaya belajar kinestetik, perilaku
belajar menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar
matematika. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi perilaku belajar yang
ditunjukkan oleh siswa kinestetik, maka semakin tinggi pula hasil belajar matematika
yang dicapai. Dengan kata lain, perilaku belajar berperan sebagai faktor penting yang
secara langsung berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar matematika pada
kelompok siswa dengan gaya belajar kinestetik

4. SIMPULAN

Berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan yang sudah dijelaskan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara perilaku belajar
terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini dibuktikan dari nilai tp;ne = 3,310 >
traver = 1,697 atau nilai signifikasi pada variabel perilaku belajar matematika sebesar
0,002 < 0,05, dengan kontribusi pengaruh sebesar 26,7%. Indikator perilaku belajar yang
paling dominan berkontribusi terhadap hasil belajar siswa adalah perilaku belajar dalam
menghadapi ujian. Selain itu juga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
perilaku belajar siswa dengan gaya belajar kinestetik terhadap hasil belajar matematika.
Hal ini dibuktikan dari nilai tpiryng = 3,431 > trgper = 1,739 atau nilai signifikasi pada
variabel perilaku belajar matematika sebesar 0,003 < 0,05, dengan kontribusi pengaruh
sebesar 40,9%. Sementara itu, tidak ditemukan pengaruh signifikan antara perilaku
belajar siswa dengan gaya belajar visual maupun auditori terhadap hasil belajar
matematika siswa, ditunjukkan oleh nilai tpiryng < trgpe; atau nilai signifikansi pada
perilaku belajar matematika > 0,05.

5. REKOMENDASI
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Saran yang ingin disampaikan (1) siswa diharapkan dapat meningkatkan perilaku
belajar yang positif, terutama dalam mengikuti pelajaran secara aktif dan konsisten (2)
guru sebaiknya mengembangkan metode pembelaaran yang bervariasi dan mampu
mengakomodasikan berbagai gaya belajar (3) untuk penliti selanjutnya agar dapat
menambahkan cariabel lain yang berpotensi memngaruhi hasil belajar matematika
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